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Meil 2024 Uang Penerima KJMU cair
[ Palmerah, Warta Kota
Penjabiat (Pf) Gubernur DK
Jakarta Heru Budi Hartono

mernastikan picda 7 Marel 2024 sistem
pendataan Kartu Jakarta Mahasiswa
Unggul (KIMU) tidak dihald.

Heru pun suilah memanggil Kepala
Dinas Pendidikan DKL Purwastisilo dan
menyalalkin berjalan normal.

"Mahasiswa yamg mendapatkan
KJIMU saya pastikan bisa mendapatkan
KJIMU sebagalmana mestinys,” kala
Heru, Senin (18/3/2023),

Meski begitu, kata Heru pihaknva
tetap melakukan pendataan by name
by adress dengan mendatangl dan
mengeeek langsung ke lapangan.

Heru mengaku. anggaran KJMU ini
baru akan tersedia pada bulan Mei
mentlalang dan tahap Kedoanya of bulan
Newember 2024,

“Nah ini ada APBD-P. Anggaran
nggal masalah. Yang jelas. kami akan
melakukan pemadanan data, Termasuk
Juga tadl denigan Pak Dirut PAM, kami

pemadanan data dengan PAM. Karena®

PAM punve klasifikasi rumah tidak
mampu, rumakh setengah mampu. mumah
mampu, itu akan Kilta padankan di sana,”
imbuhnya.

Sementara itu ratusan mahasiswa
mengajukan kelierdatan atas pencoretan
dari daltar penerima bantuan pendidikan
Kartu Jakarta Mahasiswa Unggul (KM

Pelaksana Tugas Kepala Dinas Pendidik-
an [Disdik] DKI Jakarta Purwosusilo
mengungkapkan, sehanyilk 294 melakakan
penyanggahan atas petnadanan diata yang
dilakukan Memproy DKL,

Sebelumnya. Pemprov DK menenuikan
menemukan 624 dart 19.041 mahasiswa
vang lereatal sebagal penerima KJMU
tickak memenulii syarat,

=9
Lt !

E

“Sejaul ini kawmi cek data 325 orang
yang Hdak memenuhi syarat), sedangkan
vang 299 orang akan dilakukan
pengecekan lanjutan,” ueap Purwosusilo
seperti difansir dari TribunJdakarta.com,
Mingen (17/3/2024).

“Darl 825 orang vang sndah dicek,
sebanyak 294 orang tidak mengakul
atau menyanggal ™ veap Murwosusilo
melanjutkan.

Selebihnya, kata Purwosusilo, ada 31
orang yang mengalkui ketidaktepalan
berdasarkan data Dinas Kependudukan
dan Catalan Sipil (Disdukeapill DKi
Jakarta.

Mereka dicorel lantaran erdeteksi
sudah tidak tinggal dit Jakarta lagl dan
ada juga mahasiswa yang berasal dari
keluarga PNS. pegawsi BUMN, hingga
TNI/Polri.
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Diminta lengkapt dokumien Terhadap
ralusan mahasiswa vang mengajukan
Keberalan ersebut, Disdik DKl memberi
kesempatan kepada mereka hingga Senin
(1873/2024] untuk melengkapl dokumen
sangegahan,

“Kami sudall memanggil mahasiswa
tersebuil. Setelah itu akan divalidasi,
verilikasi kembali, dan akan sarved ke
lapangan untuk mengeeek kehenarannya,”
ujar Purwasusiln.

Seldin mengacu pada data dari
Disdukeapil. Disdik DKI juga melakukan
pengecekan di kampus lempat para
penerima KIMU it berkuliah.

Hasilnya, ada tambaban [30 mahasiswa
vang dicoret darl daftar penerima KM
lantaran sudah lnlus kiliah dan ada
yang Indeks Prestasi Knmulatit {IPK) tak
memenulii standar. (m26/Kompas.com)



